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A. L atar Belakang

Belgar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh tingkah laku kearah yang lebih baik sebagai hasil dari pengalaman
individu dalam interaksi dengan lingkungannya.® Belgjar dalam perspektif agama
(Isam) merupakan kewgjiban dari setigp individu yang beriman untuk
memperoleh ilmu pengetahuan sebagai upaya untuk meningkatkan dergat
kehidupan mereka. Dalam Al-Qur’an Surat Al-Mujadilah ayat 11 yaitu:
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Artinya: ““Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis’, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”’?

Dari ayat tersebut mengandung keterangan bahwa mencari ilmu
pengetahuan atau mengajarkannya merupakan bagian dari ibadah kepada Allah.

IImu yang diberi adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka dengan

pengetahuan. Oleh karena itu hendaklah proses pembelgaran didasari pada
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tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan untuk mendapatkan
kebahagiaan dunia dan akhirat.?

Proses belgar sangat menentukan dalam keberhasilan. Maka dengan
adanya suatu proses belgar yang baik diharapkan peserta didik memperoleh
suatu hasil belgar yang baik pula karena selama ini peserta didik mengalami
kesulitan dalam suatu pembelgjaran. Perubahan yang terjadi dalam proses belgar
adalah berkat pengalaman atau praktik yang dilakukan dengan sengaja atau
disadari.* Kemampuan mengatur proses pembelgjaran yang baik, akan
menciptakan situasi yang memungkinkan anak belgjar, sehingga merupakan titik
awal keberhasilan penggaran. Proses pembelgaran pada hakekatnya berguna
untuk mengembangkan keterampilan, aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam
berbagai interaksi dan pengalaman belgjar.®

Kimia merupakan salah satu pelgaran IPA yang berlaku pada kurikulum
SMA. Mata pelgaran kimia adalah mata pelgjaran yang membutuhkan hafalan,
hitungan, konsep, proses, produk dan prosedur.® Kimia juga dianggap sebagai
ilmu yang kurang menarik dan sulit karena erat hubungannya dengan ide-ide atau
konsep abstrak dan pembendaharaan kata-kata khusus. Masalah yang dihadapi
saat ini, lemahnya proses pembelgaran sehingga siswa kurang didorong untuk

mengembangkan kemampuan berfikir. Kebanyakan pembelgjaran diarahkan
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kepada kemampuan menghafal informasi, akibatnya siswa hanya akan pintar
secara teoritis bukan mengaplikasikannya.

Pembelgjaran IPA seperti kimia hendaknya menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi peserta didik, sehingga
dapat melibatkan interaksi peserta didik dengan lingkungannya. Interaksi yang
dimaksud yaitu proses yang selama ini kurang diperhatikan dalam pembelgjaran
kimia. Akibatnya keterampilan proses dan psikomotorik peserta didik dalam
metode ilmiah masih sangat kurang. Keterampilan proses perlu dikembangkan
dadam pembelgaran IPA karena memiliki beberapa peranan diantaranya
membantu peserta didik mengembangkan pikirannya, memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk melakukan penyelidikan, meningkatkan daya ingat,
memberi kepuasan instrinsik bila peserta didik telah berhasil melakukan sesuatu
dan membantu peserta didik mempelgjari konsep sains.®

Keterampilan proses yaitu proses belgar menggar yang dirancang
sedemikian rupa sehingga dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep dan
teori.® Keterampilan proses melibatkan beberapa keterampilan proses sains.
Keterampilan proses sains merupakan cara pembelgaran IPA sebagal proses.

Pernyataan ini sesua dengan paradigma konstruktivis yaitu menekankan pada
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pentingnya peserta didik membangun sendiri pengetahuan mereka melalui
keterlibatan aktif pada proses belgjar mengajar.’®

Keterampilan proses sains dalam pembelgaran perlu diimplementasikan
mengingat bahwa perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung semakin cepat
sehingga tidak mungkin digjarkan semua fakta dan konsep kepada peserta didik
apabila diinformasikan secara verbal, akibatnya peserta didik memiliki banyak
pengetahuan, tetapi tidak dilatih untuk menemukan pengetahuan,
mengembangkan ilmu, menemukan konsep atau sesuatu prinsip.!

Kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ks) merupakan salah satu materi
kimia yang dianggap sulit oleh siswa. Kesulitan yang didlami siswa seperti
penugasan konsep dasar yang dimiliki siswa, pemahaman rumus yang digunakan
serta mengaplikasikan contoh kimia dalam kehidupan sehari-hari. Materi Ksp
dianggap sulit karena pada materi ini siswa harus dapat menghitung kelarutan
suatu zat, menentukan tetapan hasil kali kelarutan, menentukan suatu zat mana
yang dapat larut dan mana yang tidak larut.'? Dalam proses pembelgjaran peserta
didik diberikan lembar masalah pada LKPD dan dilakukannya praktikum
sehingga diduga akan menarik minat siswa pada kegiatan belgar sehingga
pengetahuannya benar-benar diserap dan proses pembelgaran menjadi lebih

bermakna.
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Berdasarkan observas secara langsung dan wawancara yang dilakukan
dengan salah satu guru kimia kelas XI diketahui bahwa dalam proses
pembelgaran kimia, guru tidak terlau memperhatikan model/metode
pembelgjaran dan masih berpusat pada guru sehingga belum mengoptimalkan
kurikulum 2013 yang telah diberlakukan. Minimnya pemanfaatan sarana yang
tersedia seperti laboratorium kimia yang jarang digunakan untuk dilakukannya
praktikum diduga akan mengakibatkan rendahnya keterampilan proses sains
siswa. Data awal yang didapat oleh peneliti sebelum dilakukannya perlakuan
didapat bahwa keterampilan proses sains siswa masih tergolong rendah terutama
pada praktikum disekolah. Pertama, 48% pada penggunaan aat dan bahan
peserta didik masih kaku dan kurang aktif, hal ini terlihat peserta didik sering
salah menyebutkan nama alat dan fungsinya. Kedua, 39% peserta didik masih
kurang dalam menerapkan konsep yang ada, hal ini terlihat saaat melakukan
praktikum perseta didik masih sering bertanya. Ketiga, 49% peserta didik masih
kurang antusias dalam menerima pembelgjaran dengan dilakukannya praktikum,
hal ini terlihat peserta didik melakukan komunikasi kesesama dia tetapi tidak
berhubungan dengan materi yang sedang dipelgari. Dapat disimpulkan bahwa
masih kurangnya keaktifan peserta didik dalam pembelgjaran kimia.

Perlu dilakukan upaya agar peserta didik dapat aktif salah satu caranya
yaitu dengan menerapkan suatu model pembelgaran agar dapat memanfaatkan
konsep yang ada dan memanfaatkan sarana yang tersedia, yaitu dengan cara

melakukan pembel gjaran yang efektif dan aktif, misalnya sga dengan melakukan



praktikum sehingga diduga akan meningkatkan keaktifan peserta didik dan dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

Untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa diperlukan model
pembelgjaran yang membuat peserta didik aktif selama proses pembelgaran.
Peserta didik seharusnya memperoleh pengetahuan dari proses pembelgaran
yang diikutinya. Model pembelgaran learning cycle (5E) menjadi salah satu
solusi untuk meningkatkan KPS peserta didik. Model siklus belgar (learning
cycle) merupakan salah satu model pembelgaran yang berbasis pada paradigma
pembelgjaran konstruktivistik. Model pembelgaran ini menyarankan agar proses
pembelgjaran dapat melibatkan peserta didik dalam kegiatan belgjar yang aktif
sehingga terjadi proses asimilasi, akomodasi, dan organisasi dalam struktur
kognitif peserta didik.t®

Learning cycle 5E merupakan salah satu mode pembelgaran yang
penting untuk dikembangkan dan diterapkan dalam pembelgaran karena model
ini berbasis pada kerja dan kegiatan memperluas konsep. Model pembelgjaran ini
juga dapat memberi kesempatan peserta didik untuk mengaplikasikan materi,
membangun pengetahuannya dan bekerja dalam kelompok sehingga dapat
mengembangkan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains siswa
Keterampilan proses sains dapat dilihat dengan melakukan praktikum.
Pembelgaran dengan menggunakan praktikum dapat mengarahkan pada stategi

pembel gjaran konstruksi (pembentukan aktif). 14
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Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Eva M. Ginting dan Harin
Sundari menyimpulkan bahwa dengan menerapkan mode pembelgaran
Learning Cycle terdapat peningkatan hasil belgar sebesar 14,8 % serta rata-rata
skor aktivitas psikomotorik siswa mencapai skor 10,1 dengan kategori nilal
keaktifan siswa yang cukup baik.'® Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan diatas, pendliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle: Engagement,
Exploration, Explanation, Elaboration, Evaluation (5E) Terhadap Keterampilan
Proses Sains Siswa.”

B. Penegasan I stilah

Untuk lebih mudah dalam memahami dan menghindari kesalahan
pemahaman terhadap penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu
didefinisikan yaitu:

1. Mode pembelgaran learning cycle adalah model pembelgaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengoptimalkan cara
belgar dan mengembangkan daya nalar peserta didik. Learning cycle
merupakan suatu model pembelgaran yang berpusat pada peserta didik
(student centered). 16

2. Keterampilan Proses Sains adalah pendekatan yang memberikan

kesempatan kepada peserta didik agar dapat menemukan fakta,
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membangun konsep melalui kegiatan dan atau pengalaman-pengalaman
seperti ilmuan.t’

3. Kéarutan (solubility) adalah ukuran banyaknya zat terlarut yang akan
melarut dalam pelarut suhu tertentu.’® Ky, yaitu hasil kali konsentrasi tiap
ion yang dipangkatkan dengan koefisien masing-masing.®

C. Permasalahan

1. Identifikas masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan

masalah sebagai berikut:

a. Peserta didik menganggap kimia merupakan mata pelgjaran yang kurang
menarik sehingga menjadi membosankan.

b. Penggunaan model pembelgaran pada kurikulum 2013 yang belum
optimal sehingga masih dominan pembelgjaran yang berpusat pada guru.

c. Kurangnya pemanfaatan penggunaan laboratorium kimia disekolah untuk
dilakukannya praktikum, sehingga peserta didik kurang terampil dalam
pemahaman konsep sains sebagai proses yang dilakukan dalam praktikum
mengakibatkan keterampilan proses sains perlu ditingkatkan.

2. Batasan masalah
Penelitian ini membatasi masalah pengaruh penerapan model pembelgaran

learning cycle: engagement, exploration, explanation, elaboration, evaluation
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(5E) terhadap keterampilan proses sains siswa kelas X1 semester genap pada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di SMA Negeri 4 Pekanbaru.
3. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan adalah “Apakah ada
pengarun penergpan model pembelgaran learning cycle: engagement,
exploration, explanation, elaboration, evaluation (5E) terhadap keterampilan
proses sains siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di SMA
Negeri 4 Pekanbaru?”

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelgaran learning cycle:
engagement, exploration, explanation, elaboration, evaluation (5E) terhadap
keterampilan proses sains siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
di SMA Negeri 4 Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian

Hasil pendlitian ini diharapkan bermanfaat bagi peserta didik, guru,
sekolah dan peneliti lain yang ingin menindak lanjuti hasil penelitianini:
a. Bagi peserta didik, melaui model pembelgaran learning cycle (5E) dapat

meningkatkan keterampilan proses sains siswa dalam memahami materi

kelarutan dan hasil kali kelarutan.
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b. Bagi guru, model pembelgaran learning cycle (5E) diharapkan dapat
digunakan sebagai mode pembelgaran bervariass yang dapat
memperbaiki dan memperbaiki proses pembelgaran di kelas, serta
menambah referensi guru dalam memilih model pembelgaran.

c. Bag sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan
pembelgjaran untuk meningkatkan mutu pendidikan.

d. Bagi peneliti dan pembaca, dari hasil penelitian ini diharapkan semoga
bermanfaat bagi pembaca khususnya calon guru untuk menerapkan model
pembelgjaran yang bermanfaat sehingga dapat meningkatkan keterampilan

proses sains.



